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Lampiran 3 : Surat Rekomendasi Penelitian Kelurahan Peguyangan 
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Lampiran 5 : Informed Consent 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Bapak/ Ibu/Saudara/Adik, Kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini.  Keikut sertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan 

seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.   

Judul  Gambaran Asupan Serat, Kolesterol dan Kejadian Hipertensi 

Pada Lansia Di Kelurahan Peguyangan Kecamatan Denpasar 

Utara 

Peneliti Utama Ni Wayan Novia Febrian Rahayu 

Institusi Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Denpasar 

Peneliti Lain 1. A.A Made Kartika Dewi 

2. Made Dwi Riski Wulansari 

3. Dewa Ayu Oka Wahyuni 

4. Ida Bagus Made Kresna Dwipayana 

5. I Gede Putu Satria Wibawa  

Lokasi Penelitian Kelurahan Peguyangan ( Banjar TekTek, Banjar Tengah, 

Banjar Benaya, Banjar Dakdakan) 

Sumber pendanaan Swadana 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran asupan serat, 

kolesterol dan kejadian hipertensi pada lansia di Kelurahan Peguyangan, 

Kecamatan Denpasar Utara. Jumlah peserta sebanyak 81 orang dengan syaratnya 

yaitu bersedia menjadi sampel dan menandatangani surat pernyataan bersedia 

menjadi sampel, berusia >60 tahun, dan dapat berkomunikasi dengan baik. Peserta 

akan diukur tekanan darahnya serta asupan serat dan asupan kolesterolnya. 

Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan 

manfaat kepada peserta penelitian.  Tetapi dapat memberi gambaran informasi 

yang lebih banyak tentang hipertensi serta asupan serat dan kolesterol.  

Atas kesedian berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. 

Kompensasi lain yaitu peneliti akan menanggung biaya perawatan yang diberikan 
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selama menjadi peserta penelitian ini.  Peneliti menjamin kerahasiaan semua data 

peserta penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Bapak/Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela. Bapak/Ibu 

dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau 

menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi.  Keputusan 

Bapak/Ibu untuk berhenti sebagai peserta peneltian tidak akan mempengaruhi 

mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu diminta untuk 

menandatangani formulir „Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali‟ setelah Bapak/Ibu benar-benar memahami 

tentang penelitian ini.  Bapak/Ibu/Saudara akan diberi Salinan persetujuan yang 

sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

peneliti : Ni Wayan Novia Febrian Rahayu dengan no HP 087761568481 

Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya 

kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta 

*penelitian/Wali. 

Peserta/ Subyek Penelitian,    Wali, 

 

_________________________________        _____________________________ 

Tanda Tangan dan Nama    Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi): / /   Tanggal (wajib diisi): / / 
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Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian:     

     

______________________________ 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna 

grahita, pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

Peneliti 

 

__________________________________        __________________ 

 Tanda Tangan dan Nama     Tanggal 
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau 

buta 

   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   

 

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

 

____________________________________________ __________________ 

Nama dan Tanda tangan saksi       Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong) 

 

 

*  coret yang tidak perlu 
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Lampiran 6 

Form Identitas Sampel dan Tekanan Darah 

Identitas Sampel 

Kode Sampel :  

Nama  :  

TTL/umur :  

Agama :  

Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

Alamat :  

Tekanan Darah :                      mmHg 
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Lampiran 7 : Form Semi Quantitatif Food Frequency Quisionare (SQFFQ) 

Form Semi Quantitatif Food Frequency Quisionare (SQFFQ) 

 

Tgl wawancara :          Kode Sampel : 

Nama Bahan Makanan 

Frekuensi Jumlah 

Ket 

Hari Minggu Bulan Tidak Pernah Gram URT 

Sumber Serat 

Makanan Pokok        

Beras merah (50g)        

Jagung manis (90 g)         

Nasi Putih (100 g)        

Kentang (75 g)        

Singkong (50 g)        



61 
 

Ubi Jalar (100 g)        

Roti Putih (40 g)        

Mie Kering (50 g)        

Bihun (50 g)        

Talas (50 g)        

Sayuran        

Wortel (50 g)        

Kangkung (50 g)        

Brokoli (50 g)        

Labu (50 g)        

Kol Kembang (50 g)        

Daun Bayam (50 g)        



62 
 

Kubis (50 g)        

Tomat (50 g)        

Daun Pepaya (50 g)        

Daun Singkong (50 g)        

Asparagus (50 g)        

Jamur (50 g)        

Terong (50 g)        

Buncis (50 g)        

Nangka muda (50g)        

Daun Kelor (50 g)        

Sawi (50 g)        

Brokoli (50 g)        
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Buah-buahan        

Alpukat (100 g)        

Anggur (100 g)        

Apel (100 g)        

Belimbing (100 g)        

Jambu Biji (100 g)        

Jeruk bali (100 g)        

Jeruk manis (100 g)        

Mangga (100 g)        

Melon (100 g)        

Nenas (100 g)        

Pepaya (100 g)        
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Pisang (100 g)        

Semangka (100 g)        

Sirsak (100 g)        

Srikaya (100 g)        

Strawberry (100 g)        

Pear (100 g)        

Kacang-kacangan        

Kacang kedelai (30 g)        

Kacang tanah (50 g)        

Kacang hijau (30 g)        

Kacang panjang (50 g)        

Tauge (50 g)        
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Kedelai bubuk (10 g)        

Kecap kental (20 g)        

Tahu (50 g)        

Susu Kedelai (200 ml)        

Tempe Kedelai (50 g)        

Sumber Kolesterol 

Daging ayam (50 g)        

Hati ayam (50 g)        

Telur (55 g)        

Daging sapi (50 g)        

Daging kambing (50 g)        

Ikan tongkol (60 g)        



66 
 

Ikan bandeng (50 g)        

Ikan bawal (50 g)        

Udang besar (50 g)        

Udang kecil (50 g)        

Daging Babi (50 g)        

Bebek (50 g)        

Telur bebek (55  g)        

Telur Puyuh (10 g)        

Ikan mas (50 g)        

Ikan mujair (50 g)        

Ikan nila (50 g)        

Ikan lele (50 g)        
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Susu Sapi (1 gls)        

SKM (10 g)        

Yoghurt (30 g)        

Keju (30 g)        

Mentega (30 g)        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denpasar,…………………………………………….2020 

Enumerator,  



68 
 

Lampiran 10 : Master Tabel 

Kode 

Sampel 

Umur 

(tahun) 
Agama 

Jenis 

Kelamin 
Alamat 

Tekanan 

Darah 

(mmHg) 

Asupan 

Serat 

(gram) 

Asupan 

Kolesterol (mg) 

001 75 Hindu P Br. Tengah 120/75 25.39 550 

002 61 Hindu L Br. Tengah 134/80 30.55 142.5 

003 73 Hindu P Br. Tengah 145/70 20.80 640 

004 67 Hindu L Br. Tengah 125/80 28.69 95.405 

005 65 Hindu P Br. Tengah 175/100 17.42 305 

006 68 Hindu P Br. Tengah 120/80 27.90 185.67 

007 87 Hindu P Br. Tengah 145/70 19.61 347.14 

008 81 Hindu P Br. Tengah 120/70 28.82 181.43 

009 84 Hindu L Br. Tengah 144/80 28.82 181.43 

010 78 Hindu L Br. Tengah 117/70 28.89 143.36 

011 70 Hindu P Br. Tengah 118/60 25.11 143.36 

012 74 Hindu L Br. Tengah 106/60 20.57 502.5 

013 70 Hindu P Br. Tengah 180/100 19.07 412.5 

014 69 Hindu P Br. Tengah 139/80 28.98 222.885 

015 61 Hindu P Br. Tengah 132/80 28.92 220 

016 85 Hindu P Br. Tengah 128/60 25.99 172.5 

017 70 Hindu P Br. Tengah 180/100 26.83 392.5 

018 62 Hindu P Br. Dakdakan 120/80 29.89 306.7 

019 70 Hindu P Br. Dakdakan 120/80 30.56 176.35 

020 70 Hindu P Br. Dakdakan 110/70 25.13 227.5 

021 61 Hindu P Br. Dakdakan 120/80 26.06 172.5 
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022 69 Hindu P Br. Dakdakan 120/80 30.85 103.18 

023 74 Hindu P Br. Dakdakan 140/100 18.40 262.81 

024 70 Hindu P Br. Dakdakan 120/80 19.34 146.5 

025 65 Hindu P Br. Dakdakan 120/80 26.81 167.5 

026 69 Hindu P Br. Dakdakan 120/80 25.60 262.81 

027 61 Hindu P Br. Dakdakan 110/70 25.26 221.41 

028 67 Hindu L Br. Dakdakan 150/110 22.65 367.5 

029 70 Hindu L Br. Dakdakan 120/80 26.80 302.5 

030 70 Hindu P Br. Tek-tek 130/90 27.75 196.75 

031 69 Hindu L Br. Tek-tek 150/100 23.81 311.6 

032 65 Hindu P Br. Tek-tek 135/70 25.24 174.64 

033 69 Hindu P Br. Tek-tek 145/88 21.61 332.5 

034 73 Hindu L Br. Tek-tek 140/80 12.75 422.5 

035 68 Hindu P Br. Tek-tek 137/80 26.58 302.5 

036 65 Hindu L Br. Tek-tek 114/80 28.76 195 

037 68 Hindu L Br. Tek-tek 125/80 30.20 332.5 

038 65 Hindu P Br. Tek-tek 115/80 27.00 165.85 

039 73 Hindu P Br. Tek-tek 149/70 28.34 315.36 

040 75 Hindu L Br. Tek-tek 139/100 25.12 138.64 

041 70 Hindu P Br. Tek-tek 120/60 30.95 230.14 

042 68 Hindu L Br. Tek-tek 165/100 23.95 403 

043 73 Hindu L Br. Tek-tek 128/70 26.61 304.9 

044 68 Hindu P Br. Tek-tek 160/90 24.58 146.5 

045 68 Hindu P Br. Tek-tek 110/60 29.82 238 

046 71 Hindu P Br. Tek-tek 126/60 25.50 227.5 
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047 76 Hindu P Br. Tek-tek 122/70 30.04 272.5 

048 70 Hindu P Br. Tek-tek 141/60 27.80 315.13 

049 67 Hindu P Br. Tek-tek 146/90 20.07 302.5 

050 63 Hindu P Br. Tek-tek 158/70 20.66 338.39 

051 74 Hindu L Br. Tek-tek 124/80 25.76 297.95 

052 68 Hindu P Br. Benaya 130/70 25.77 186.91 

053 76 Hindu P Br. Benaya 120/80 26.41 232.5 

054 63 Hindu P Br. Benaya 120/80 25.22 204.64 

055 72 Hindu P Br. Benaya 110/70 28.75 219.64 

056 67 Hindu P Br. Benaya 130/100 20.11 323.9 

057 70 Hindu P Br. Benaya 130/70 25.69 202.47 

058 71 Hindu P Br. Benaya 130/100 29.42 262.81 

059 70 Hindu P Br. Benaya 120/100 27.09 246.06 

 

 

 

 

 

 

  

 


